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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digulnakan adalah pelnellitian kulantitatif dimana data 

yang dinyatakan dalam angka dan dianalisis delngan telknik statistik. 

Su lgiyono (2019:16) melnyatakan bahwa analisis kulantitatif adalah sulatul 

analisis data yang dilandaskan pada filsafat positivismel yang belrsifat 

statistik delngan tuljulan u lntulk melngulji hipotelsis yang tellah diteltapkan. Jelnis 

yang digulnakan adalah asosiatif yaitul belntulk pelnellitian delngan 

melnggulnakan minimal dula variabell ataul lelbih yang dihulbulngkan dan dalam 

pelnellitian ini akan mellihat pelngarulh lingkulngan kelrja fisik dan kompelnsasi 

finansial telrhadap kinelrja karyawan CV. Melrisa Jaya. 

3.2 Sumber Data 

Su lmbelr data yang digu lnakan dalam prosels pelnellitian adalah data primelr 

dan selkulndelr: 

1. Data Primer 

Menurut Uma sekaran dan  Roger Bougie (2017:130) Data primer mengacu 

pada informasi yang diperoleh langsung (dari tangan pertama) oleh peneliti 

terkait dengan variabel ketertarikan untuk tujuan tertentu dari studi. Data 

primelr dipelrolelh dari jawaban pelngisian kulelsionelr relspondeln yang telrpilih 

dan melmelnulhi kritelria relspondeln, yaitul karyawan CV Melrisa Jaya, telrkait 

delngan pelngarulh lingku lngan kelrja fisik dan kompelnsasi finansial telrhadap 

kinelrja karyawan. 

2. Data Sekunder 

Menurut Uma sekaran dan  Roger Bougie (2017:130) Data sekunder adalah 

data yang mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber-sumber 

yang sudah ada. Yang belrkaitan delngan pelngarulh lingkulngan kelrja fisik dan 

kompelnsasi finansial telrhadap kinelrja karyawan. 
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3.3 Metode Pengumpulan Data 

Meltodel pelngulmpullan data dalam pelnellitian ini melnggulnakan meltodel 

Pelnellitian lapangan (fielld relselarch). 

Stuldi lapangan (fielld relselarch) adalah telknik yang dilakulkan delngan cara 

tu lruln selcara langsulng kel lapangan ulntulk melmpelrolelh data yang belrkaitan 

delngan pelnellitian. Pelnellitian lapangan telrdiri dari: 

a. Obselrvasi yaitul telknik pelngulmpu llan data delngan cara telrjuln 

langsulng kel lapangan dan mellakulkan pelngamatan melncari dan 

melnggali data pada pelrulsahaan. 

b. Wawancara yaitul meltodel pelngulmpullan data delngan 

melmpelrolelh keltelrangan langsulng dari relspondeln pada lokasi 

pelnellitian. 

c. Kulelsionelr yaitul meltodel pelngulmpullan data yang digu lnakan 

delngan cara melmbelrikan selpelrangkat pelrtanyaan atau l 

pelrnyataan telrtullis kelpada relspondeln ulntulk dijawab. 

Skala pelngulkulran  pelnellitian ini melnggulnakan skala likelrt. , katelgori 

relspons belrkisar dari "1-sangat tidak seltuljul" hingga "5-sangat seltuljul" ulntulk 

selmula variabell delpelndeln dan indelpelndelnt. 

Tabel 3.1 

SKALA PENGUKURAN 

SS Sangat Seltuljul Skor 5 

S Seltuljul Skor 4 

CS Culkulp Seltuljul Skor 3 

TS Tidak Seltuljul Skor 2 

 STS Sangat Tidak Seltuljul Skor 1 

Sulmbelr: Sulgiyono (2015) 
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3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Sulgiyono (2019:285) melnyatakan bahwa popullasi adalah wilayah 

gelnelralisasi yang telrdiri atas sulbjelk ataul objelk yang melmpulnyai 

kulalitas telrtelntul yang ditelrapkan pelnellitian ulntulk melmpellajari dan 

kelmuldian ditarik kelsimpullannya. Julmlah popullasi karyawan pada 

CV. Melrisa jaya Meltro adalah selbanyak 39 karyawan. 

Tabel 3.2  

Jumlah Karyawan Berdasarkan Divisi CV. Merisa Jaya Metro 

No Divisi Julmlah karyawan 

1 Managelr 1 

2 Administrasi 2 

3 Kelulangan 1 

4 Produlksi 30 

5 Gudang  5 

Julmlah karyawan  39 

 

3.4.2 Sampel  

Sampell adalah selbagian dari popullasi yang Sampell adalah selbagian 

dari popullasi yang ditelliti/diobselrvasi, dan dianggap dapat 

melnggambarkan keladaan ataul ciri popullasi. Meltodel pelnarikan 

sampell melnggu lnakan non probability sampling Telknik yang 

digulnakan dalam pelngambilan sampell adalah pulrposivel sampling. 

Melnulrult Sulgiyono, (2019:289) Pulrposivel Sampling yaitul telknik 

pelngambilan sampell data yang didasarkan pada pelrtimbangan 

telrtelntul. Sulbjelk dan objelk pelnellitian yang tellah ditelntulkan olelh 

pelnelliti selndiri.Sampell dalam pelnellitian ini adalah karyawan CV 

Melrisa Jaya Meltro yang berada pada divisi produksi dan gudang 

yang belrjulmlah 35 karyawan. 
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3.5 Variabel penelitian 

3.5.1 Variabel Penelitian Independen 

Sulgiyono (2019:69) melnyatakan bahwa variabell indelpelndeln 

(belbas) adalah variabell stimulluls, ataul variabell yang melmpelngarulhi 

variabell lain. Variabell ini melrulpakan yang diulkulr, dimanipullasi ataul 

dipilih olelh pelnelliti ulntulk melnelntulkan hulbulngan delngan sulatul 

geljala yang akan ditelliti. Dalam pelnellitian ini variabell belbas adalah 

lingkulngan kelrja fisik dan kompelnsasi finansial. 

3.5.2 Variabel Penelitian Dependen 

Sulgiyono (2019:69) melnyatakan bahwa variabell delpelndeln (telrikat) 

melrulpakan variabell yang diamati dan diulkulr ulntulk melnelntulkan 

pelngarulh yang diselbabkan olelh variabell belbas. Dalam pelnellitian ini 

variabell telrikat adalah kinelrja karyawan. 

3.6 Devinisi Operasional Variabel 

Tabel 3.3 

Definisi operasional variabel 

variabell Delfininisi konselp Delfinisi 

opelrasional 

indikator skala 

Lingkulngan 

kelrja(X1) 

Menurut 

Sedarmayanti 

(2018:26) 

lingkungan kerja 

fisik adalah 

segala kondisi 

fisik yang ada 

disekitar tempat 

kerja dan akan 

Kelsellulrulhan 

alat atau l 

telmpat yang 

digulnakan 

olelh CV. 

Melrisa Jaya 

Meltro. 

1. Fasilitas 

kelrja 

2. Sulasana 

kelrja  

3. Pelnelrangan 

4. Kelamanan  

5. Sirkullasi 

uldara 

likelrt 
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mempengaruhi 

pegawai baik 

secara langsung 

maupun secara 

tidak langsung. 

 

Kompelnsasi 

finansial 

(X2) 

Melnulrult 

hasibu lan 

(2019:118) 

kompelnsasi 

finansial adalah 

selmula 

pelndapatan yang 

belrbelntu lk ulang, 

barang langsu lng 

ataul tidak 

langsulng yang 

ditelrima 

karyawan selbagai 

imbalan atas jasa 

yang dibelrikan 

kelpada 

pelrulsahaan. 

 

Kompelnsasi 

finansial 

adalah 

kompelnsasi 

yang 

dibayarkan 

langsulng dan 

tidak langsulng 

kelpada 

karyawan 

1. Gaji 

2. Ulpah 

3. Inselntif 

4. bonus 

likelrt 

Kinelrja 

karyawan 

(Y) 

Menurut 

Hasibuan 

(2019:94) 

menyatakan 

kinerja atau 

prestasi kerja 

Hasil 

pelnilaian 

kinelrja 

karyawan 

1. Kulalitas 

kelrja 

2. Kulantitas 

kelrja 

3. Keltelpatan 

waktul 

likelrt 
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adalah suatu hasil 

kerja yang 

dicapai seseorang 

dalam 

melaksanakan 

tugas_tugas yang 

diberikan 

kepadanya yang 

didasarkan atas 

kecakapan, 

pengalaman, dan 

kesungguhan 

serta waktu. 

 

3.7 Uji Persyaratan Instrumen 

3.7.1 Uji Validitas 

Menurut Sanusi (2019, p. 76) validitas adalah alat ukur yang 

digunakan dalam pengukuran yang dapat digunakan untuk melihat 

tidak adanya perbedaan antara data yang didapat oleh peneliti 

dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. 

Sesuatu instrument yang valid mempunyai validitas yang tinggi. 

Sebaliknya, instrumelnt yang kurang valid berarti memiliki validitas 

yang rendah dan untuk mengukur tingkat validitas dalam penelitian 

ini digunakan rumus korelasi product moment melaluli program 

SPSS Versi 22 

Keterangan : 

r = Korelllasi antara variabelll               X dan Y 
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n = Jullmlah rellspondelln 

X = Julml                      lah skor itellm 

Y = Jullmlah skor total selllullru llh itellm 

 

1. Proseldulr pelnguljian 

Ho : Instrulmelnt valid  

Ha : Instrulmeln tidak valid 

2. Kritelria pelngambilan kelpultulsan 

Ho : apabila sig < alpha 0,05 maka instrulmelnt valid 

Ha : apabila sig > alpha 0,05 maka instrulmelnt tidak valid 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Sanusi (2019, p. 80) Reliabilitas adalah suatu alat ukur 

yang menunjukkan konsistensi hasil pengukuran sekiranya alat 

pengukur itu digunakan oleh orang yang sama dalam waktu yang 

berlainan atau digunakan oleh orang yang berlainan dalam waktu 

yang bersamaan atau waktul berlainan. Relliabell artinya konsisteln 

ataul stabil, sulatu l alat ulkulr dikaitkan relliabell apabila hasil alat ulkulr 

telrselbult konsisteln selhingga dapat dipelrcaya. Ulji relliabilitas 

kulelsionelr melnggulnakan meltodel alpha cronbach dan pelnellitian ini,  

melnggulnakan pelngolahan data yang dilakulkan delngan bantulan  

program SPSS. Sellanjultnya ulntulk melngintelrpreltasikan belsarnya 

nilai r alpha indelks korellasi. 

 

 

Dimana : 

r 11                  = Re labilitas instrulmeln 

k              = Banyaknya soal  
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i²          = Julmlah skor varians itelm 

i²     = Varians total 

Proselldullr pellngulljian : 

1. bila probabilitas (sig) < kore llasi maka instrulmelnt relliabe ll 

bila probabilitas (sig) > kore llasi maka instrulmelnt tidak relliabell 

2. pe lnguljian validitas instrulme lnt dilakulkan mellaluli program spss 

3. tablel intelrprelstasi  

4. r alpha indelks korellasi 

Tabel 3.4 

Interpretasi Nilai r 

Nilai Korellasi Keltelrangan 

0,8000 – 1,0000 SangatTinggi 

0,6000 – 0,7999 Tinggi 

0,4000 – 0,5999 Seldang 

0,2000 – 0,3999 Relndah 

0,0000 – 0,1999 Sangat Relndah 

Sulmbelr: Sulgiyono (2015) 

3.8 Uji Persyaratan Analisis Data 

3.8.1 Uji Normalitas Sampel 

Ulji Normalitas melrulpakan ulji distribulsi data yang akan dianalisis, apakah 

pelnyelbarannya normal ataul tidak, selhingga dapat digulnakan dalam analisis 

parameltric. Ulji ini digulnakan ulntulk melngeltahu li apakah julmlah sampell yang 

diambil suldah relprelselntatif ataul bellulm, selhingga kelsimpullan pelnellitian 

yang diambil dari seljulmlah sampell bisa dipelrtanggulng jawabkan. Dalam 

pelnellitian ini pelnelliti dibantul olelh program SPSS. 

Proseldulr Pelnguljian. 
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1. Rulmulsan Hipotelsis 

Ho : Data belrasal dari popullasi belrdistribulsi normal 

H1 : Data belrasal dari popullasi yang tidak belrdistribulsi normal. 

2. Kritelria Pelngambilan Kelpultulsan 

Apabila Sig < 0.05 maka Ho ditolak (distribulsi sampell tidak normal) 

Apabila Sig > 0.05 maka Ho ditelrima (distribulsi sampell normal) 

3.8.2 Uji linearitas sampel 

Uji linelaritas adalah ulntulk mellihat apakah modell relgrelsi dapat didelkati 

delngan pelrsamaan linielr. Ulji ini biasanya digulnakan selbagai prasyarat 

dalam analisis korellasi ataul puln relgrelsi linielr. Dalam pelnellitian ini pelnelliti 

melnggulnakan bantulan program SPSS, delngan mellihat tabell Anova ataul 

selring diselbult Telst for Linelarity. 

Proseldulr Pelnguljian 

1. Rulmulsan Hipotelsis 

Ho = Modell relgrelsi belrbelntulk linelar. 

H1 = Modell relgrelsi tidak belrbelntulk linelar. 

2. Kritelria Pelnguljian 

Jika probabilitas (Sig) > 0,05 maka Ho ditelrima. 

Jika probabilitas (Sig) < 0,05 maka Ho ditolak 

3.8.3 Uji Multikolinieritas 

Uji mulltikolinielritas dipelrlulkan ulntulk melngeltahuli ada tidaknya variabell 

indelpelndeln yang melmiliki kelmiripan antar variabell indelpelndeln dalam 

su latul modell. Ada modell relgrelsi yang baik selharulsnya tidak telrjadi korellasi 

antara variabell belbas. Meltodel ulntulk melngulji adanya mulltikolinielritas dapat 

dilihat dari tolelrancel valulel ataul variancel inflation factor (VIF). Batas dari 

tolelrancel valulel> 0,1 ataul VIF lelbih kelcil dari 10 maka tidak telrjadi 

mulltikolinielritas. 
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Proseldulr pelnguljian: 

1. Jika nilai VIF ≥ 10 maka ada geljala mulltikolinelaritas 

2. Jika nilai VIF ≤ 10 maka tidak ada geljala mulltikolinelaritas 

3. Jika nilai tolelrancel < 0,1 maka ada geljala mulltikolinelaritas 

4. Jika nilai tolelrancel > 0,1 maka tidak ada geljala mulltikolinelaritas 

5. Pelnguljian mulltikolinielritas dilakulkan mellaluli program SPSS 

6. Pelnjellasan kelsimpullan 

3.9 Metode Analisis Data 

3.9.1 Regresi Linier Berganda 

Di dalam pelnellitian ini melnggulnakan lelbih dari satul variabell 

indelpelndeln yaitu l pellatihan dan kompelnsasi yang melmpelngarulhi 

variabell delpelndeln yaitul reltelnsi, maka dalam pelnellitian ini 

melnggulnakan relgrelsi linielr belrganda delngan melnggulnakan SPSS. 

Pelrsamaan ulmulm relgrelsi linielr belrganda yang digulnakan adalah 

selbagai belrikult : 

Y = a + ß1 X1 + ß2 X2 +et 

Keltelrangan : 

Y = Variabell delpelndeln (kinelrja karyawan) 

a = Konstanta (nilai Y apabila X = 0) 

ß = Koelfisieln relgrelsi (nilai pelningkatan ataulpuln pelnulrulnan) 

X1 = Variabell indelpelndeln (lingkulngan kelrja fisik) 

X2 = Variabell indelpelndeln (kompelnsasi finansial) 

3.10 Pengjian Hipotesis 

3.10.1 Uji Parsial (Uji t) 

Ulji t yaitul ulntu lk melngulji bagaimana pelngarulh masing-masing 

variabell belbasnya selcara selndiri-selndiri telrhadap variabell 

telrikatnya. 

Pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan 
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Ho: lingkulngan kelrja fisik tidak belrpelngarulh telrhadap kinelrja 

karyawan pada CV. Melrisa Jaya 

Ha: lingkulngan kelrja fisik belrpelngaru lh telrhadap telrhadap kinelrja 

karyawan pada CV. Melrisa Jaya 

Pengaruh kompensasi finansial terhadap kinerja karyawan. 

Ho: Kompelnsasi finansial tidak belrpelngarulh telrhadap telrhadap 

kinelrja karyawan pada CV. Melrisa Jaya 

Ha: Kompelnsasi finansial belrpelngaru lh telrhadap telrhadap kinelrja 

karyawan pada CV. Melrisa Jaya 

Kritelria pelnguljian: 

Melnelntulkan dan melmbandingkan nilai profitabilitas (sulg) delngan 

nilai α (0,05) delngan pelrbandingan selbagai belrikult: 

1. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak 

2. Jika nilai sig > 0,05 maka Ho ditelrima 

3. Melnelntulkan simpullan dan hasil ulji hipotelsis 

3.10.2 Uji Simultan (Uji-F) 

Ulji F delngan ulji selrelntak ataul ulji modell/ulji anova, yaitul ulji ulntulk 

mellihat bagaimanakah pelngarulh selmu la variabell belbasnya selcara 

belrsama-sama telrhadap variabell telrikatnya 

Pengaruh Lingkungan kerja fisik dan Kompensasi finansial 

Terhadap Kinerja karyawan 

Ho: Lingkulngan kelrja fisik dan kompelnsasi finansial tidak 

belrpelngarulh telrhadap kinelrja karyawan pada CV. Melrisa Jaya+ 

Ha: Lingkulngan kelrja fisik dan kompelnsasi finansial belrpelngarulh 

telrhadap kinelrja karyawan pada CV. Melrisa Jaya 
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Kritelria pelnguljian: 

Melnelntulkan dan melmbandingkan nilai probabilitas (sig) delngan 

nilai α (0,05) delngan pelrbandingan selbagai belrikult: 

1. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak 

2. Jika nilai sig > 0,05 maka Ho ditelrima 

3. Melnelntulkan simpullan dan hasil ulji hipotelsis 
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